5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan:

1.

5.2

Terdapat pengaruh karakteristik inovasi (keuintungan relatif, kompabilitas,
kompleksitas, triabilitas dan observabilitas) terhadap adopsi inovasi traktor
tangan. Semakin mudah mendapatkan traktor tangan, semakin mudah
digunakan, semakin menguntungkan traktor tangan, maka semakin cepat
petani dalam mengambil keputusan untuk mengadopsi inovasi traktor tangan.
Terdapat pengaruh, sistem sosial terhadap adopsi inovasi traktor tangan, sebuah
inovasi baru akan semakin mudah diadopsi jika sesuai dengan batasan
ataupun kepercayaan yang dianut oleh adopter.

Terdapat pengaruh tingkat saluran komunikasi terhadap tingkat adopsi
inovasi. Semakin sering petani menacari informasi ke pada orang yang
mengerti tentang traktor tangan selain petani, semakin terbuka petani dalam
kelompok maupun dalam sistem, maka semakin cepat pulah petani
mengambil keputusan untuk mengadopsi inovasi traktor tangan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan penelitian terungkap bahwa karakter inovasi dan sistem sosial
dapat mempercepat pengadopsian teknologi pertanian. Maka dari itu pihak
produsen alat-alat pertanian perlu bekerjasama dengan lembaga-lembaga
pertanian dalam pengembangkan teknologi baru dalam dunia pertanian.
Sehingga teknologi-teknologi baru yang ditawarkan mampu menjawab

masalah yang dihadapi petani sasaran serta tidak bertentangan dengan kondisi
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sosial, ekonomi, norma budaya, pranata sosial dan kebiasaan masyarakat
setempat.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa frekuensi akses informasi petani
responden terhadap teknologi-teknologi terbaru pada media informasi sangat
rendah, sehingga perlu adanya penggunaan media komunikasi yang tepat
dalam penyampain informasi tentang teknologi-teknologi pertnian terbaru
oleh produsen alat pertanian karena Kecepatan penyebaran inovasi keseluruh
pasar tergantung pada banyaknya komunikasi antara pemasar dan konsumen.
Kepada Dinas Pertanian Kabupaten RoteNdao agar lebih intensif dan
berkesinambungan melakukan penyuluhan dan promosi teknologi teknologi
pertanian, karena berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa peran
petugas pertanian sangat minim terhadap proses adopsi inovasi di Kecamatan
Rote Timur

Perlu ditingkatkan pembinaan dan pemberdayaan petani mandiri secara terus
menerus agar petani memiliki kompetensi, keahlian dan pengalamam tentang
program dalam peningkatan pertanian.

Perlu penyesuaian dan kerjasama serta pendekatan kepada penentu kebijakan
dalam mengembangkan pertanian modern.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menganalisis faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi
teknologi pertanian dilihat dari aspek karakteristik inovasi, sistem sosial dan
saluran komunikasi, sedangkan masih terdapat variabel-vaeriabel lain yang

juga berpengaruh terhadap adopsi inovasi khususnya dalam bidang pertanian.



74

2. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Rote-Timur Kabupaten Rote-
Ndao sehingga mungkin tidak dapat di generalisasikan di daerah lain karena
perbedaan budaya dan sistem sosial maupun kemudahan dalam akses
informasi.

3. Pada saat pengumpulan data terdapat beberapa petani responden yang sulit
untuk ditemui karena penelitian ini dilakukan bertepatan dengan musim
panen, sehingga peneliti melakukan kunjungan langsung ke lokasi
persawahan pada sore hari untuk melakukan pengumpulan data karena waktu
yang terbatas membuat waktu pengumpulan data menjadi lebih lama.

4. Keterbatasan jumlah sampel yang di ambil menyebabkan kemungkinan
terjadinya tingkat keakuratan yang mungkin belum cukup untuk dijadikan
dasar pengambilan keputusan secara tepat.

5. Tingkat pendidikan responden yang beragam menyebabkan pemahaman
terhadap kuesioner yang berbeda pada saat pengumpulan data, sehingga
peneliti harus memberikan panduan kepada responden dalam menjawab
setiap item pertanyaan kuesioner.

5.4. Saran Penelitian Di Masa Yang Akan Datang

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga variabel yang di analsis hanya
mampu menjelaskan 63,3% pengaruh terhadap adopsi inovasi teknologi traktor
tangan sedangkan masih terdapat 36,7% yang dipengaruhi oleh faktor lain yan
tidak dimasukan dalam penelitian ini sehingga peneltian yang akan datang
diharapkan memasukan variabel-variabel seperti pola komunikasi, karakteristik

petani  (usia, pendidikan formal, pendidikan nonformal, pengalaman



75

berusahatani), karakteristik usaha tani (luas pengelolaan lahan, produksi lahan dan

biaya pengelolaan lahan).
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Kuesioner Penelitian

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (X) Silang

pada kolom yang sesuai menurut Anda, keterangan skor sebagai berikut :

Tidak Setuju Agak Setuju | Sangat Setuju
(TS) (AS) (SS)
1 2 &

Contoh:

Item Pertayaan STS AS SS

Hasil panen berlipat ganda sejak saya mengolah lahan

menggunakan traktor tangan 1 2 >3<

No | Item Pernyataan | STS | AS | SS

Karakteristik Inovasi

1 Il\/rl]enggunakan traktor tangan memberikan keuntungan dalam mengolah 1 5 3
ahan

2 Traktor tangan dapat menghemat waktu pengolahan lahan. il 2 3

3 Traktor tangan dapat mengurangi biaya pengolahan lahan. 1 2 3

4 Tangan dapat mengurangi penggunaan tenaga manusia dalam 1 2 3
pengolahan lahan.

5 Traktor tangan merupakan teknologi pertanian yang baru di Kecamatan 1 5
Rote-Timur.

6 Traktor tangan sesuai dengan lahan pertanian yang ada di Rote Timur 1 2

7 Traktor tangan merupakan teknologi yang sangat dibutuhan dalam 1 9 3
pengolahan lahan pertanian

8 Penggunaan traktor tangan sesuai dengan nilai-nilai kepercayaan yang 1 5 3
ada di lingkungan masyarakat

9 Penggunaan traktor tangan serasi dengan adat istiadat serta 1 2 3
kepercayaan yang dianut oleh seluruh petani

10 | Traktor tangan mudah digunakan 1 2 3

11 | Traktor tangan mudah didapat di lokasi pertanian 1 2 3

12 | Mempelajari bagaiamana cara mengoperasikan traktor tangan 1 5 3
merupakan hal yang mudah bagi saya

13 | Sebelum menggunakan traktort tangan saya pernah mencobanya. 1 2 3

14 | Sebelum traktor tangan hadir di Rote Timur saya pernah melihat petani

. ) 1 2 3

di daerah lain menggunakan alat tersebut.

15 | Sebelum saya menggunakan traktor tangan sebagian petani telah 1 5 3
terlebih dahulu menggunakan teknologi tersebut.

16 | Pengolahan lahan pertanian dengan menggunakan traktor tangan bisa 1 5 3
diamati/dilihat

17 | Hasil pengolahan lahan pertanian dengan menggunakan traktor tangan 1 2 3
lebih baik daripada menggunakan tenaga hewan dan manusia

Sistem Sosial

18 | Keluarga mendukung saya untuk menggunakan teknologi traktor 1 5 3
tangan dalam mengolah lahan pertanian

19 | Megolah lahan pertanian menggunakan traktor tangan merupakan 1 5 3
keinginan saya
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21 | Dalam lokasi pertanian terdapat aturan yang mengatur tentang 1 9 3
penggunaan tentang traktor tangan
22 Penggunaan traktor tangan telah mengubah pola bercocok tanam yang 1 9 3
telah ada
23 | Didalam keluarga saya ada batasan-batasan tertentu dalam penggunaan 1 2 3
traktor tangan
24 | Keputusan untuk menggunkan teknologi-teknologi pertanian terbaru 1 2 3
dilkukan secara diskusi dalam keluarga.
25 | Penggunaan traktor tangan melanggar aturan-aturan di lingkungan 1 5 3
masyarakat.
26 | Penggunaan traktor tangan melanggar aturan-aturan di lokasi pertanian. 1 2 3
27 | Saya mendapat saran dari ketua lokasi pertanian untuk menggunakan 1 2 3
traktor tangan dalam mengolah lahan pertanian.
28 | Saya mendapat saran dari tokoh masyarakat untuk menggunakan traktor 1 2 3
tangan dalam mengolah lahan pertanian
29 | Penyuluh pertanian memberikan saran kepada saya untuk menggunakan 1 5 3
traktor tangan dalam pengolahan lahan.
30 | Sesama petani dalam lokasi pertanian menyarankan kepada saya untuk 1 2 3
menggunakan traktor tangan tangan
Saluran komunikasi
31 | Tidak ada kesulitan dalam mencari informasi tentang inovasi teknologi 1 5 3
pertanian di Rote Timur.
32 | Saya tidak kesulitan dalam mengakses informasi tentang traktor
. ) il 2 3
tangan di Rote Timur
33 | Saya mengetahui adanya teknologi traktor tangan melalui televisi 1 2 3
34 | Saya mengetahui adanya traktor teknologi tangan melalui radio 1 2 3
35 | Saya sering mencari informasi tentang teknologi-teknologi pertanian 1 5 3
,baik di media masa maupun para penyuluh pertanian.
36 | Saya mendapatkan informasi mengenai traktor tangan dari penyuluh 1 2 3
37 | Saya mendapatkan informasi tentang traktor tangan dari ketua lokasi 1 5 3
pertanian
38 | Sering terjadi komunikasi antara sesesama petani mengenai teknologi- 1 5 3
teknolgi pertanian terbaru
Adopsi Inovasi Teknologi Traktor Tangan
39 | Saya mempunyai keinginan untuk menggunakan teknologi baru dalam 1 2 3
mengolah lahan pertanian.
40 | Saya menerima teknologi traktor tangan sebagai alat pengolahan lahan 1 5 3
pertanian
41 | Saya mendukung pengguanaan traktor tangan di lahan pertanian. 1 2 3
42 | Setelah traktor tangan hadir di Rote Timur , saya langsung 1 5 3
menggunakan alat tersebut
43 | Saya memutuskan untuk menggunakan traktor tangan Setelah
mendapat penyuluhan mengenai cara pengolahan lahan menggunakan 1 2 3
teknologi traktor tangan
44 | Setelah ketua lokasi mnggunakan traktor tangan maka, Saya
1 2 3
memutuskan untuk menggunakan traktor tangan .
45 | Saya memutuskan untuk menggunakan traktor tangan Setelah sebagian
o . 1 2 3
besar petani di rote timur telah menggunakan traktor tangan.
46 | Setelah mendapatkan informasi tentang teknologi traktor tangan
sebagai alat pengolahan lahan saya memutuskan untuk menggunakan 1 2 3
teknologi tesebut
47 | Setelah merasakan manfaat traktor tangan maka Saya memutuskan
untuk sacara rutin dan berkesinambungan menggunakan traktor tangan 1 2 3

dalam pengolahan lahan pertanian
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Lampiran 1.1. Data Mentah Uji validitas dan Reliabilitas intrumen

penelitian

Instrumen
Variabel Karakteristik Inovasi (X1)

Item Pertayaan

ql7

ql6

ql5

ql4

ql3

ql2

qll

gl0

q9

q8

q7

q6

a5

g4

q3

q2

ql

10
11
2
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
28
24
25
26
27
28
29
30
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Instrumen
Variabel Sistem Sosial (X2)

ql2

qll

gl0

q9

g8

q7

Item Pertayaan

g6

a5

g4

g3

g2

ql

10
2,
12
18
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Lampiran 1.2. Hasil Uji validitas dan reliabilitas Instrumen penelitian

1. Hasil Uji validitas dan reliabilitas Instrumen X1

Case Processing Summary

%

100.0
.0
100.0

N
Cases Valid 30
Excluded® 0
Total 30
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
919 17

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Pertayaan 1 37.7000 52.631 578 .915
Pertayaan 2 37.7333 50.133 .739 .910]
Pertayaan 3 37.7333 51.513 .609 915
pertayaan 4 37.7000 56.079 .388 .919]
pertayaan 5 37.8333 51.661 722 911
pertayaan 6 37.6333 51.689 719 911
pertanyaan 7 37.6000 53.145 .684 913
pertanyaan 8 37.8667 53.361 .610 915
pertanyaan 9 37.6667 51.816 .655 913
pertanyaan 10 37.5000 54.948 462 918
pertanyaan 11 37.7333 53.375 .612 914
pertanyaan 12 37.7000 55.183 445 918
pertanyaan 13 37.7667 49.909 .769 .910)
pertanyaan 14 37.6667 53.126 .568 916
pertanyaan 15 37.7000 50.976 .696 912
pertanyaan 16 37.7667 54.530 400 .920]
pertanyaan 17 37.7667 51.426 624 .914
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2. Hasil Uji validitas dan reliabilitas Instrumen X2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.885 12
Item-Total Statistics
Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted
Pertayaan 1 26.0333 22.654 772 .863
Pertayaan 2 25.9333 24.823 B2 .876
Pertayaan 3 25.9667 23.413 .693 .869
pertayaan 4 26.0333 25.895 .383 .887
pertayaan 5 26.0333 23.620 .631 .873
pertayaan 6 25.9000 23.886 720 .867
pertanyaan 7 25.8667 24.809 .701 .870
pertanyaan 8 26.1333 25.430 540 .878
pertanyaan 9 25.9333 24.202 .618 .873
pertanyaan 10 25.7667 26.116 463 .882
pertanyaan 11 26.0000 25.517 .529 .878
pertanyaan 12 26.0667 26.409 .396 .885
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3. Hasil Uji Validitas dan reliabilitas Instrumen X3

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded®

30 100.0
0 .0
30 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
877 8
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
Pertayaan 1 16.6333 11.757 .388 .885
Pertayaan 2 16.5333 9.223 .807 .842
Pertayaan 3 16.3333 9.471 737 .851]
pertayaan 4 16.3000 10.493 .592 .867
pertayaan 5 16.5667 9.909 711 .854
pertayaan 6 16.3667 9.826 .587 .870
pertanyaan 7 16.2000 10.648 .550 .871]
pertanyaan 8 16.4333 9.771 .758 .850

4. Hasil Uji Validitas dan reliabilitas Instrumen Y

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded®

30 100.0
0 .0
30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
850 9
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
Pertayaan 1 19.0000 12.966 576 .834
Pertayaan 2 18.9333 12.547 172 .813
Pertayaan 3 19.0667 13.168 507 .843
pertayaan 4 19.0667 14.202 .386 .854
pertayaan 5 18.9000 13.610 .661 .827|
pertayaan 6 19.1667 13.868 .546 .837|
pertanyaan 7 18.9667 12.723 673 .823]
pertanyaan 8 18.8000 14.234 .505 .841
pertanyaan 9 19.0333 13.826 561 .836
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Lampiran 2.1. Distribusi Data Mentah Responden

Distribusi Data Mentah Responden

Variabel Karakteristik Inovasi (X1)

Item Pertayaan

ql7

ql6

ql5

ql4

ql3

ql2

gl1l

g10

q9

g8

q7

g6

g5

g4

g3

g2

gl

10
11
12
18
14
s
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
2TA
28
29
30
31

32
33
34
85
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45
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46

47

48

49

50
51

52

53
54
59
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
m

78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
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Distribusi Data Mentah Responden

Variabel Sistem Sosial (X2)

ql2

qll

ql0

q9

g8

q7

Item Pertayaan

g6

a5

q4

q3

q2

ql

10
11
12
48
14
15
16
17
18
iy
20
21

22
23

24

25
26
27
28
29
30
31

32

83
34

35
36
37

38
39
40
41

42

43
44
45
46

47

48
49

50
il

52
53
54
55
56
57

58
58
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60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86

87
88
89
90
91

92
93
94

g5
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Distribusi Data Mentah Responden

Varibel Adopsi Inovasi (Y)

Item Pertayaan

ql (a2 | a3 g4 |95 |q6|q7|a8 |Qqd

N

Distribusi Data Mentah Responden
Variabel Saluran Komunikasi (X3)

Item Pertayaan

gl |a2 | a3 g4 |95 |q6|q7 |08

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

3%

32
33
34
35
36
37
38
89
40
41

42

43
44
45
46
47

48
49
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Lampiran 2.2. Hasil Uji Regresi

Variables Entered/Removed

Model

Variables Entered

Variables
Removed

Method

1 Saluran

Komunikasi,
Sistem Sosial,
Karakteristik
Inovasi®

.|Enter

a. All requested variables entered.

Model Summary”

93

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .796° .633 .621 2.49772 2.113
a. Predictors: (Constant), Saluran Komunikasi, Sistem Sosial, Karakteristik Inovasi
b. Dependent Variable: Adopsi Inovasi
ANOVA”®
Model Sum of Squares df Mean Square E Sig.
AL Regression 978.707 3 326.236 52.293 .000*
Residual 567.714 91 6.239
Total 1546.421 94
a. Predictors: (Constant), Saluran Komunikasi, Sistem Sosial, Karakteristik Inovasi
b. Dependent Variable: Adopsi Inovasi
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 1.230 1.790 .687 494

Karakteristik Inovasi .255 .043 .507| 5.986 .000 562 1.779

Sistem Sosial .139 .048 .188| 2.889 .005 957 1.045

Saluran Komunikasi .325 .092 .296| 3.522 .001 572|  1.749]
a. Dependent Variable: Adopsi Inovasi

Collinearity Diagnostics?®
Variance Proportions

Dimen Condition Karakteristik Saluran
Model sion |Eigenvalue Index (Constant) Inovasi Sistem Sosial | Komunikasi
1 1 3.934 1.000 .00 .00 .00 .00

2 .037 10.271 .02 .13 .50 A1

3 .016 15.841 .73 .35 .38 .03

4 .013 17.634 .25 51 12 .85

a. Dependent Variable: Adopsi Inovasi.
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